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ABSTRAK

Nama/Nim : Dhaifan Farhan/180305015

JudulSkripsi : Peran Pusat Sudi Gender dan Anak (PSGA)
Dalam Mengkampanyekan Anti Kekerasan
Seksual Di Lingkungan Kampus UIN Ar-
Raniry Banda Aceh

Tebal Skripsi ;78

Prodi : Sosiologi Agama
Pembimbing | : Musdawati, M.A
Pembimbing 11 : Fatimahsyam, S.E, M.Si

Pada pertengahan 2019, pertemuan nasional yang diadakan
oleh Kementerian Agama RI bekerja sama dengan Komnas
Perempuan, melibatkan delapan PTKIN, termasuk UIN Ar-Raniry
Banda Aceh. Pertemuan ini mengungkapkan bahwa lingkungan
akademik rentan terhadap pelecehan seksual akibat adanya niat atau
peluang. Tujuan penelitian ini mengkaji latar belakang ide
kampanye anti kekerasan seksual, metode pelaksanaannya, serta
kendala yang dihadapi. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan analisis
sumber valid. Hasil penelitian menunjukkan PSGA UIN Ar-Raniry
memiliki peran signifikan dalam kampanye ini melalui berbagai
kegiatan, seperti orientasi mahasiswa baru, seminar, pembentukan
Duta Gender, dan pembentukan Unit Layanan Terpadu. Meski
demikian, PSGA menghadapi kendala internal berupa keterbatasan
sumber daya manusia dan pendanaan, serta kendala eksternal
berupa resistensi dari kelompok tertentu dengan pandangan yang
berbeda. Untuk mengatasinya, PSGA meningkatkan kapasitas
SDM, memperkuat regulasi melalui kebijakan rektor, dan menjalin
kolaborasi strategis dengan LSM.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kekerasan seksual merupakan sebuah tindakan atau perilaku
seksual, menyarankan berprilaku seksual terhadap orang lain baik
secara sengaja maupun tidak, serta melakukan hubungan seksual
kepada seseorang secara paksa.’ Kekerasan seksual yang menimpa
perempuan dapat terjadi dimana saja dan di berbagai ruang. Seperti
salah satu studi yang di adakan oleh perusahaan yang berbasis di
Singapura (Value Champion) berdasarkan studi tersebut didapatkan
bahwa Indonesia merupakan Negara dengan peringkat kedua dia
Asia Pasifik yang dianggap tidak ramah terhadap perlindungan
perempuan, setelah peringkat pertama diraih oleh Filipina.
Penelitian ini tentu berkaitan dengan tingginya angka kekerasan
seksual terhadap perempuan di Indonesia, yang tidak hanya terjadi

di tempat umum tetapi juga di lingkungan domestik.?

Pelecehan seksual adalah tindakan agresi yang serius yang
memberikan efek negatif, termasuk luka fisik, trauma psikologis,
dan masalah sosial bagi yang mengalaminya. Kekerasan seksual
tidak hanya terbatas pada pemerkosaan, tetapi juga mencakup
berbagai tindakan yang melibatkan perilaku seksual yang tidak

diinginkan, pelecehan seksual, atau eksploitasi seksual. Dalam

! http://mappifhui.org/wp-content/uploads/2018/10/MaPP1-FHUI-
kekerasan-seksual.pdf diakses pada 02 juni 2022

2 Rifki Elindawati. “Perspektif Feminis dalam Kasus Perempuan
sebagai Korban Kekerasan Seksual di Perguruan Tinggi” Al-Wardah: Jurnal
Kajian Perempuan, Gender dan Agama Volume : 15 No 2. Edisi Desember 2021
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konteks hukum, kekerasan seksual sering kali dipahami sebagali
pelanggaran hak asasi manusia yang dapat merusak martabat dan
integritas individu. Adanya stigma sosial yang menempel pada
korban kekerasan seksual sering kali menyebabkan mereka enggan
untuk melaporkan kasus yang mereka alami, sehingga

memperburuk dampak dari kekerasan tersebut.

Penyebab terjadinya kekerasan seksual sangat kompleks dan
melibatkan berbagai faktor, seperti ketimpangan gender,
ketidaksetaraan kekuasaan, budaya patriarki, dan faktor sosial
ekonomi. Dalam banyak kasus, kekerasan seksual dapat dipicu oleh
pemahaman yang keliru tentang hubungan antara laki-laki dan
perempuan, serta adanya objektifikasi terhadap tubuh perempuan.
Selain itu, lemahnya sistem hukum dan penegakan hukum juga
berkontribusi pada tingginya angka kekerasan seksual, di mana
korban merasa tidak mendapatkan perlindungan yang memadai.
Oleh karena itu, upaya pencegahan dan penanggulangan kekerasan
seksual harus melibatkan perubahan budaya, pendidikan yang lebih
baik tentang kesetaraan gender, serta penguatan sistem hukum yang

lebih responsif terhadap kebutuhan korban.

Kekerasan perempuan yang terjadi di Aceh dalam waktu
belakangan ini juga sangat ramai diperbincangkan, seperti kasus
anak perempuan yang masih dibawah umur diperkosa oleh 14 orang
laki-laki dewasa, kasus lainnya yang menimpa perempuan juga
terjadi di salah satu wilayah di Aceh yaitu kasus 8 orang laki-laki

dan seorang mucikari yang terlibat dalam kasus perdagangan anak.
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Kasus diperguruan tinggi juga marak terjadi di bumi Serambi
Mekah Aceh seperti kasus 8 orang mahasiswa mengalami tindakan

kekerasan dan pelecehan seksual.®

Semakin seringnya kasus pelecehan seksual di areal kampus
dan masyarakat luas, penting bagi institusi pendidikan untuk
mengimplementasikan strategi pencegahan yang efektif. Sebagai
reaksi terhadap masalah ini, pada 24 Juni 2013 berdasarkan
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 tahun 2013, telah diambil
langkah untuk mendirikan suatu entitas yang khusus menangani isu
gender dan perlindungan anak. Entitas ini bernama Pusat Studi
Gender dan Anak (PSGA), yang beroperasi sebagai unit non-
struktural di bawah Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Pembukaan PSGA
merupakan bagian dari usaha universitas untuk proaktif dalam
mengatasi dan mencegah pelecehan seksual. Inisiatif ini
memperkuat sikap kampus dalam menciptakan lingkungan yang
aman dan terlindungi dari pelecehan, tidak hanya di kampus tapi

juga di komunitas sekitar.

Penjabaran di atas peneliti tertarik untuk mengetahui serta
mengkaji lebih jauh menggenai bagaimana peran dari PSGA dalam
melakukan tidak pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya
kasus kekerasan seksual, oleh sebab itu penulis mengambil judul

penelitian sebagai berikut “Peran Pusat Studi Gender dan Anak

® https://www.merdeka.com/peristiwa/anak-di-bawah-umur-di-nagan-
raya-diperkosa-14-orang-13-ditangkap-amp-satu-masih-buron.html diakses hari
kamis tanggal 02 juni 2022
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(PSGA) Dalam Mengkampenyakan Anti Kekerasan Seksual Di
Lingkungan Kampus UIN Ar-Raniry Banda Aceh”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian pada bagian Latar Belakang Masalah,
penelitian ini bertujuan untuk meneliti secara tuntas tentang peranan
Pusat Studi Gender dan Anak (PSGA) dalam mengadvokasi
pencegahan kekerasan seksual di kampus UIN Ar-Raniry Banda
Aceh. Penelitian ini akan mengkaji keefektifan dari berbagai
kampanye yang dijalankan oleh PSGA untuk meningkatkan
kepedulian, pemahaman, serta partisipasi dari mahasiswa, dosen,
dan staf kampus mengenai masalah kekerasan seksual. Selanjutnya,
penelitian ini juga akan mengukur pengaruh dari kampanye tersebut
terhadap perubahan sikap, norma, dan perilaku untuk menciptakan
lingkungan kampus yang aman dan terbebas dari segala bentuk
kekerasan seksual di lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti menyusun rumusan
masalah penelitian sebagai berikut ini :

1. Apa yang melatarbelakangi munculnya ide kampanye
Anti Kekerasan Seksual yang dilaksanakan PSGA UIN
Ar-Raniry Banda Aceh di Lingkungan Kampus.

2. Bagaimana bentuk kampanye Anti Kekerasan Seksual
yang dilaksanakan PSGA UIN Ar-Raniry Banda Aceh
di Lingkungan Kampus.
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3. Apa saja kendala yang dihadapi PSGA dalam
melaksanakan kampanye Anti Kekerasan Seksual, serta

bagaimana upaya PSGA mengatasinya?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dan Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian

ini peneliti rumuskan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apa yang melatarbelakangi
munculnya ide kampanye Anti Kekerasan Seksual yang
dilaksanakan PSGA UIN Ar-Raniry Banda Aceh di
Lingkungan Kampus.

2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk kampanye Anti
Kekerasan Seksual yang dilaksanakan PSGA UIN Ar-
Raniry Banda Aceh di Lingkungan Kampus.

3. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi PSGA dalam
melaksanakan kampanye Anti Kekerasan Seksual, serta

bagaimana upaya PSGA mengatasinya?

Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan dalam
konteks pencegahan kekerasan seksual di lingkungan kampus UIN
Ar-Raniry Banda Aceh. Dengan melakukan analisis mendalam
terhadap efektivitas kampanye yang dilaksanakan oleh Pusat Studi
Gender dan Anak (PSGA), penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan berharga terkait keberhasilan upaya
pencegahan kekerasan seksual. Evaluasi terhadap dampak

kampanye tersebut akan memberikan informasi penting mengenai
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perubahan sikap, norma, dan perilaku di kalangan mahasiswa,

dosen, dan staf kampus.

Manfaat utama dari studi ini adalah memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang keberhasilan berbagai
upaya pencegahan yang telah dilaksanakan olen PSGA, serta
perannya dalam membentuk area kampus yang aman dan terbebas
dari tindak kekerasan seksual. Hasil dari studi ini juga dapat
dijadikan fondasi untuk menyempurnakan strategi dan kebijakan
yang lebih efektif di lingkungan kampus dan institusi serupa
lainnya. Dengan demikian, diharapkan bahwa studi ini akan
memberikan kontribusi signifikan dalam usaha pengentasan
kekerasan seksual, tidak hanya di lingkungan akademis tetapi juga

dalam komunitas pada skala yang lebih luas.



